Penyebab timbulnya firgah dalam Islam

Penyebab timbulnya firgah dalam Islam adalah damg-orang yang merasa pemahamannya
pasti benar namun mereka adalah orang-orang yamli&li kepada Al Qur'an dan As Sunnah®
dengan menggali hukum dari Al Qur'an dan As Summalipun perkataan ulama Salaf
bersandarkan mutholaah (menelaah kitab) secaradato(shahafi) dengan akal pikiran mereka
sendiri dan pemahamannya selalu berpegang padaeeata dzahir atau pemahamannya selalu
dengan makna dzahir dari sudut arti bahasa (luglaot)stilah (terminologi) saja

Tentulah sebenar-benar perkataan adalah Kitabdédalsebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad shallallahu alaihi wasallam.

Namun perlu kita ingat selalu bahwa Al-Quran darSAsinah diturunkan Allah Subhanahu wa
Ta’ala dan disampaikan Rasulullah shallallahu halaiasallam dalam bahasa Arab yang fushahah
dan balaghah yang bermutu tinggi, pengertiannyadaa dalam, mengandung hukum yang harus
diterima.

Hal yang perlu diketahui dan dikuasai bukan hamiidahasa tetapi juga ilmu-ilmu yang
bersangkutan dengan bahasa arab itu seperti ilitalbethasa Arab atau ilmu alat seperti nahwu,
sharaf, balaghah (ma’ani, bayan dan badi’).

Selain itu perlu mengetahui dan menguasai ilmu Iugdy sebab kalau tidak, bagaimana

mungkin menggali hukum secara baik dan benar ¢&usan dan as-Sunnah padahal tidak
menguasai sifat lafad-lafad dalam al-Quran danwasi&h itu yang beraneka ragam yang masing-
masing mempengaruhi hukum-hukum yang terkandudgldmnya seperti ada lafadz nash, ada
lafadz dlahir, ada lafadz mijmal, ada lafadz bayala lafadz muawwal, ada yang umum, ada yang
khusus, ada yang mutlag, ada yang muqgoyyad, adenaja lafadz kinayah selain lafadz hakikat.
ada pula nasikh dan mansukh dan lain sebagainya.

Syeikh Al Islam Izzuddin bin Abdissalam dalam kitaddiau Qawaid Al Ahkam (2/337-339)
sebagaimana diuraikan dalam tulisan pattia://syeikhnawawial-
bantani.blogspot.com/2011/12/pembagian-bidah-menamam-izzuddin.htmmenyatakan bahwa
menguasai ilmu tata bahasa Arab atau ilmu alatsegdwu, sharaf, balaghah (ma’ani, bayan
dan badi’) adalah termasuk bid’ah hasanah dan haoykamwajib. Bid’ah tersebut hukumnya wajib,
karena memelihara syari'at juga hukumnya wajibakichudah memelihara syari’at terkecuali
harus mengetahui tata bahasa Arab. Sebagaimarahkastul figih: “Maa laa yatimmul waajibu
illa bihi fahuwa wajibun”. Artinya: “Sesuatu yanigéak sempurna kecuali dengannya, maka
hukumnya wajib”.

Tidak sempurna pula jika hanya mengetahui dan nesgjiimu nahwu dan sharaf tanpa
mengetahui dan menguasai ilmu balaghah atau ilstuasarab.

Tanpa balaghah atau sastra Arab seperti makna ifmagkna metaforis atau makna kiasan) maka
akan kita temui orang-orang yang berkata seperti:

“Tuhan memiliki dua tangan dan kedua-dua tangankigalah kanan”

“Tuhan memiliki kaki dan kakiNya akan dibenamkamiezaka”
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“Tuhan memiliki wajah namun tidak ditemukan firmara@\yang mengabarkan Tuhan memiliki
kepala”

“Tuhan meninggi atau melayang di atas Arsy”

Tanpa balaghah atau sastra Arab seperti makna ifmagkna metaforis atau makna kiasan)
membuat orang “menjauhkan” Tuhan atau menempatkhaarTdi tempat yang sangat jauh.
Padahal Tuhan tidak bertempat dan berarah. Tutlak dipengaruhi atau dibatasi ciptaanNya
seperti dimensi ruang dan waktu.

Akibat “menjauhkan” Tuhan sehingga alam bawah isddpat membuatnya jauh dari Tuhan
sehingga timbul ketidakseimbangan jiwa yakni blelak buruk seperti suka mencela,
memperolok-olok, merendahkan, merasa pasti atangpagnar dari muslim lainnya.

Sayyidina Umar ra menasehatkan “Yang paling akuvkltiskan dari kalian adalah bangga
terhadap pendapatnya sendiri. Ketahuilah orang gaemgakui sebagai orang cerdas sebenarnya
adalah orang yang sangat bodoh. Orang yang meigelbakwa dirinya pasti masuk surga, dia
akan masuk neraka“

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdariocela seorang muslim adalah kefasikan, dan
membunuhnya adalah kekufuran”. (HR Muslim).

Orang yang fasik adalah orang yang secara sadanggar larangan Rasulullah atau larangan
agama sebagaimana firmanNya yang artinya, “(yatang-orang yang melanggar perjanjian
Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskenyang diperintahkan Allah (kepada
mereka) untuk menghubungkannya dan membuat kemuskakauka bumi. Mereka itulah orang-
orang yang rugi.” (QS Al Bagarah [2]:27)

Bagi orang-orang yang fasik, tempat mereka adadaska jahannam

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Dan adapun oramgng yang fasik maka tempat mereka
adalah jahannam” (QS Sajdah [32]:20)

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisga pa
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/07/07/pealpdtetidakseimbangaatau dalam tulisan
pada http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/07/10/ilrasts-arab/bahwa perlu penguasaan
balaghah atau ilmu sastra Arab karena fungsi sadakah fungsi rekreatif, didaktif, estetis,
moralitas dan religius yang semua itu berhubungargan hati sehingga dapat membuka mata
hati yang berujung dapat menyaksikan Allah derigdimya (ain bashiroh).

Lalu dia bertanya lagi, ‘Wahai Rasulullah, apakadan itu? ‘ Beliau menjawab, ‘Kamu takut
(khasyyah) kepada Allah seakan-akan kamu melihat{dgrmakrifat), maka jika kamu tidak
melihat-Nya (bermakrifat) maka sesungguhnya Diahma#hu.” (HR Muslim 11)

Firman Allah ta’ala yang artinya “Sesungguhnya ytakyt kepada Allah di antara hamba-hamba-
Nya, hanyalah ulama” (QS Al Faathir [35]:28)

Muslim yang takut kepada Allah karena mereka sefakin diawasi oleh Allah Azza wa Jalla
atau mereka yang selalu memandang Allah dengamyagtain bashiroh), setiap akan bersikap
atau berbuat sehingga mencegah dirinya dari metaks&suatu yang dibenciNya , menghindari
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perbuatan maksiat, menghindari perbuatan keji damgkar sehingga terbentuklah muslim yang
berakhlakul karimah atau muslim yang sholeh

Tujuan beragama adalah menjadi muslim yang ihsanratislim yang berakhlakul karimah

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdati®gguhnya aku diutus (Allah) untuk
menyempurnakan Akhlak.” (HR Ahmad)

Firman Allah ta’ala yang artinya,
“Sungguh dalam dirimu terdapat akhlak yang mulf®@S Al-Qalam:4)

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) RasulullaBututauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatgrigamnkiamat dan Dia banyak menyebut
Allah”. (QS Al-Ahzab:21)

Muslim yang memandang Allah ta’ala dengan hati fgishiroh) atau muslim yang bermakrifat
adalah muslim yang selalu meyakini kehadiranNyla)issadar dan ingat kepadaNya.

Imam Qusyairi mengatakan “Asy-Syahid untuk menukguksesuatu yang hadir dalam hati, yaitu
sesuatu yang membuatnya selalu sadar dan ingatggalseakan-akan pemilik hati tersebut
senantiasa melihat dan menyaksikan-Nya, sekaliparidak tampak. Setiap apa yang membuat
ingatannya menguasai hati seseorang maka dia askdading syahid (penyaksi)”

Ubadah bin as-shamit ra. berkata, bahwa RasulsHahallahu alaihi wasallam berkata:
“Seutama-utama iman seseorang, jika ia telah mahgefmenyaksikan) bahwa Allah selalu
bersamanya, di mana pun ia berada*

Rasulullah shallallahu alaihi wasallm bersabda firpaling afdol ialah apabila kamu mengetahui
bahwa Allah selalu menyertaimu dimanapun kamu érgdiR. Ath Thobari)

Imam Sayyidina Ali r.a. pernah ditanya oleh seorsaigabatnya bernama Zi'lib Al-Yamani,
“Apakah Anda pernah melihat Tuhan?” Beliau menjawBlagaimana saya menyembah yang
tidak pernah saya lihat?” “Bagaimana Anda melihg&® tanyanya kembali. Sayyidina Ali ra
menjawab “Dia tak bisa dilihat oleh mata dengardpagan manusia yang kasat, tetapi bisa
dilihat oleh hati”

Sebuah riwayat dari Ja’'far bin Muhammad beliaungita “Apakah engkau melihat Tuhanmu
ketika engkau menyembah-Nya?” Beliau menjawab: 83alah melihat Tuhan, baru saya
sembah”. “Bagaimana anda melihat-Nya?” dia menjawBbdak dilihat dengan mata yang
memandang, tapi dilihat dengan hati yang penuh Iman

Dalam sebuah wawancara dengan Dr. Sri Mulyati, B8sen Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta) , beliau mengatakan bahwakutdpat melihat Allah dengan hati
sebagaimana kaum sufi, tahapan pertama yang higgustl adalah Takhalli, mengosongkan diri
dari segala yang tidak baik, baru kemudian sam@da @pa yang disebut Tahalli, harus benar-
benar mengisi kebaikan, berikutnya adalah Tajadihar-benar mengetahui rahasia Tuhan. Dan ini
adalah bentuk manifestasi dari rahasia-rahasia ggosglihatkan kepada hamba-Nya. Boleh jadi
mereka sudah Takhalli tapi sudah ditunjukkan oléahAkepada yang ia kehendaki.

Tidak semua manusia dapat melihat Allah dengamyueati
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Orang kafir itu tertutup dari cahaya hidayah olegédapan sesat.

Ahli maksiat tertutup dari cahaya tagwa oleh keggfaalpa

Ahli Ibadah tertutup dari cahaya taufiqg dan pemgkn Allah Ta’ala oleh kegelapan memandang
ibadahnya

Siapa yang memandang pada gerak dan perbuataniikeamtieat kepada Allah ta’ala, pada saat
yang sama ia telah terhalang (terhijab) dari Sangufiya Gerak dan Perbuatan, dan ia jadi
merugi besar.

Siapa yang memandang Sang Empunya Gerak dan Tmdakakan terhalang (terhijab) dari
memandang gerak dan perbuatannya sendiri, sebiih letnelihat kelemahannya dalam
mewujudkan tindakan dan menyempurnakannya, ia telajgelam dalam anugerahNya.

Setiap dosa merupakan bintik hitam hati, sedangktiap kebaikan adalah bintik cahaya pada hati
Ketika bintik hitam memenuhi hati sehingga terhgléerhijab) dari memandang Allah. Inilah
yang dinamakan buta mata hati.

Firman Allah ta’ala yang artinya,

shummun bukmun ‘umyun fahum laa yarji'uuna , “merékli, bisu dan buta (tidak dapat
menerima kebenaran), maka tidaklah mereka akan&e(kb jalan yang benar)” (QS Al
BAgarah [2]:18)

shummun bukmun ‘umyun fahum laa ya’qiluuna , “merali (tidak dapat menerima
panggilan/seruan), bisu dan buta, maka (oleh siélpimereka tidak mengerti. (QS Al Bagarah
[2]:171)

“maka apakah mereka tidak berjalan di muka burhi,f@ereka mempunyai hati yang dengan itu
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yamgaa itu mereka dapat mendengar?
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buégi tgang buta, ialah hati yang di dalam
dada.” (al Hajj 22 : 46)

“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunianisicaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta
(pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang ben&@S3 Al Isra 17 : 72)

Para ulama tasawuf atau kaum sufi mengatakan blaijatmitu meliputi antara lain nafsu hijab,
dosa hijab, hubbub al-dunya hijab, cara pandamgdep figh yang terlalu formalistik juga hijab,
terjebaknya orang dalam kenikmatan ladzatul ‘ibadampai karomah juga bisa menjadi hijab,
dll. Salah satu bentuk nafsu hijab terbesar ittryjusesombongan, karena sombong itu, membuat,
manusia hanya melihat dirinya. Kita bisa bayangkatau keadaan batin itu hanya melihat dirinya
sendiri, orang lain tidak kelihatan, bagaimanalasa menyaksikan Allah dengan hatinya (ain
bashiroh).

Rasulullah bersabda: “Kesombongan adalah menolagrieean dan menganggap remeh orang
lain.” (Shahih, HR. Muslim no. 91 dari hadits Abiddl bin Mas’ud)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdéiagda masuk surga orang yang dalam hatinya
terdapat sebesar biji sawi dari kesombongan. kesngan adalah menolak kebenaran dan
meremehkan manusia” (HR. Muslim)
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Dalam sebuah hadits qudsi , Rasulullah shallal&daini wasallam bersabda , “Allah berfirman,
Keagungan adalah sarungKu dan kesombongan addalapku. Barangsiapa merebutnya (dari
Aku) maka Aku menyiksanya”. (HR. Muslim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabd@rtiuliaan adalah sarung-Nya dan
kesombongan adalah selendang-Nya. Barang siapantaegeku, maka Aku akan
mengadzabnya.” (HR Muslim)

Seorang lelaki bertanya pada Rasulullah Shallalédhihi wasallam “Musllim yang bagaimana
yang paling baik?” “Ketika orang lain tidak (teramc) disakiti oleh tangan dan lisannya” Jawab
Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam.

Rasulullah shallallahu aliahi wasallam bersabdad@ilurus iman seorang hamba sehingga lurus
hatinya, dan tiada lurus hatinya sehingga lurushiigya“. (HR. Ahmad)

Sayyidina Umar ra menasehatkan, “Jangan pernapuerdeh teriakan seseorang (dakwah
bersuara / bernada keras). Tapi akuilah orang yeermyampaikan amanah dan tidak menyakiti
orang lain dengan tangan dan lidahnya*“

Sayyidina Umar ra juga menasehatkan “Orang yards tidemiliki tiga perkara berikut, berarti
imannya belum bermanfaat. Tiga perkara tersebualadgantun ketika mengingatkan orang lain;
wara yang menjauhkannya dari hal-hal yang haramarang; dan akhlak mulia dalam
bermasyarakat (bergaul).

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menmgatkan akan bermuncululan orang-orang
yang bertambah ilmunya namun semakin jauh darbAkrena tidak bertambah hidayahnya.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdaraagsiapa yang bertambah ilmunya tapi tidak
bertambah hidayahnya, maka dia tidak bertambaht #ekada Allah melainkan bertambah jauh”

Sungguh celaka orang yang tidak berilmu. Sungglakaerang yang beramal tanpa ilmu
Sungguh celaka orang yang berilmu tetapi tidakrbat&ungguh celaka orang yang berilmu dan
beramal tetapi tidak menjadikannya muslim yangldek baik atau muslim yang ihsan.

Urutannya adalah ilmu, amal, akhlak (ihsan)

lImu harus dikawal hidayah. Tanpa hidayah, seseoyang berilmu menjadi sombong dan
semakin jauh dari Allah ta’ala. Sebaliknya seorahljilmu (ulama) yang mendapat hidayah
(karunia hikmah) maka hubungannya dengan Allah Azzdalla semakin dekat sehingga meraih
magom (derajat) disisiNya dan dibuktikan dengaratiagenyaksikanNya dengan hati (ain
bashiroh).

Sebagaimana diperibahasakan oleh orang tua kitdulbhgaikan padi semakin berisi semakin
merunduk, semakin berilmu dan beramal maka semawiadhu, rendah hati dan tidak sombong..

Salah satu ciri khas atau alasan utama dari orearggoyang menyempal keluar (kharaja) dari
mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham) adalaénieemereka beranggapan mayoritas kaum
muslim telah rusak atau mereka beranggapan lebihlsbih benar daripada mayoritas kaum
muslim (as-sawadul a’zham).
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslarhin Qa’nab; Telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah dari Suhail bin 3ibalih dari Bapaknya dari Abu Hurairah
dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallaersabda: Demikian juga diriwayatkan dari
jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kaahiya bin Yahya dia berkata; Aku membaca
Hadits Malik dari Suhail bin Abu Shalih dari Bapafardari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: Apabila selseorang yang berkata; ‘Celakalah (rusaklah)
manusia’, maka sebenarnya ia sendiri yang lebéikeglrusak) dari mereka. (HR Muslim 4755)

Orang orang yang menyempal keluar (kharaja) dayomitas kaum muslim (as-sawadul a’zham)
sehingga membentuk firgah-firgah karena mereka saesabagai yang dimaksud dengan Al
Ghuroba atau orang-orang yang asing sebagaimaita hadkut

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abbadithu Abu Umar semuanya dari
Marwan al-Fazari, Ibnu Abbad berkata, telah metalesin kepada kami Marwan dari Yazid -yaitu
Ibnu Kaisan- dari Abu Hazim dari Abu Hurairah derlata, “Rasulullah shallallahu *alaihi
wasallam bersabda: “Islam muncul dalam keadaagyadan ia akan kembali dalam keadaan
asing, maka beruntunglah orang-orang yang terdidg Muslim 208)

Ghuroba atau “orang-orang yang terasing” dalamtsaelisebut bukanlah mereka yang
mengasingkan diri dari para ulama yang sholehaeka yang menyempal keluar (kharaja) dari
mayoritas kaum muslim (as-sawadul a’zham)

Hal yang dimaksud dengan ghuroba adalah semakikitdetlim muslim yang sholeh diantara
mayoritas kaum muslim (as-sawad al a’zham)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam besabda fi@ngang asing, orang-orang yang berbuat
kebajikan ketika manusia rusak atau orang-oranlhstieantara banyaknya orang yang buruk,
orang yang menyelisihinya lebih banyak dari yangta&tinya”. (HR. Ahmad)

Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda “Sesunggahskam itu pada mulanya datang dengan
asing dan akan kembali dengan asing lagi sepeatéi paulanya datang. Maka berbahagialah bagi
orang-orang yang asing”. Beliau ditanya, “Ya Ralaihy siapakah orang-orang yang asing itu ?”.
Beliau bersabda, “Mereka yang memperbaiki dikatakaya manusia’. [HR. Ibnu Majah dan
Thabrani]

Pada akhir zaman salah satu tandanya adalah sesudikiditemukan muslim yang sholeh

Dari Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy (isteri Radlah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam),
beliau berkata:” (Pada suatu hari) Rasulullah &Hahu ‘Alaihi wa Sallam masuk ke dalam
rumahnya dengan keadaan cemas sambil bersabdgalihallallah, celaka (binasa) bangsa Arab
dari kejahatan (malapetaka) yang sudah hampir ngnmereka. Pada hari ini telah terbuka
bagian dinding Ya'juj dan Ma’juj seperti ini”, dddaginda menemukan ujung ibu jari dengan
ujung jari yang sebelahnya (jari telunjuk) yanggkemitu mengisyaratkan seperti bulatan. Saya
(Zainab binti Jahsy) lalu bertanya, Ya Rasulullapakah kami akan binasa, sedangkan di
kalangan kami masih ada orang-orang yang shalei@’Nlabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda, Ya, jikalau kejahatan sudah terlalu bah{#dR. Bukhari dan Muslim)

Perbedaan di antara Imam Mazhab yang empat senadsadiRarenakan terbentuk setelah adanya
furu’ (cabang), sementara furu’ tersebut ada diskdra adanya sifat zanni dalam nash. Oleh sebab
itu, pada sisi zanni inilah kebenaran bisa merjadiyak (relatif), mutaghayirat disebabkan

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2014/01/23/timbullah-firqah/ Page 6



pengaruh bias dalil yang ada. Boleh jadi nash ylggnakan sama, namun cara pengambilan
kesimpulannya berbeda.

Jadi perbedaan pendapat di antara Imam Mazhabeyapgt tidak dapat dikatakan pendapat yang
satu lebih kuat (arjah atau tarjih) dari pendajgaigylainnya atau bahkan yang lebih ekstrim
mereka yang mengatakan pendapat yang satu yangdsengang lain salah.

Perbedaan pendapat di antara Imam Mazhab yang apatlimaksud dengan “perbedaan
adalah rahmat”. Sedangkan perbedaan pendapaiagdadnikan ahli istidlal adalah
kesalahpahaman semata yang dapat menyesatkanbairayak

Salah dalam memahami Al Qur'an dan As Sunnah karakan ahli istidlal akan menimbulkan
perselisihan seperti permusuhan, kebencian, salergbelakangi dan memutus hubungan
sehingga timbullah firgah dalam Islam

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bedsaiiahwa kelak akan bermunculan orang-orang
yang bagus melaksanakan sholatnya, bagus melalksapaksanya, bagus melaksanakan
zakatnya, bagus melaksanakan ibadah haji namukhtaekeburuk. Mereka membaca Al Qur'an
padahal mereka sama sekali tidak mengamalkanngatseyereka berselisih dan berfirgah-firgah

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabd&g®datang pada akhir zaman, orang-orang
muda dan berpikiran sempit. Mereka senantiasa teebdeak. Mereka keluar dari agama Islam,
sebagaimana anak panah lepas dari busurnya. Merakgajak manusia untuk kembali kepada
Al-Quran, padahal mereka sama sekali tidak mendamal/a. Mereka membaca Al-Quran,
namun tidak melebihi kerongkongan mereka. Merekada¢ dari bangsa kita (Arab). Mereka
berbicara dengan bahasa kita (bahasa Arab). Kalkan merasa shalat kalian tidak ada apa-
apanya dibandingkan shalat mereka, dan puasa kal&@nada apa-apanya dibandingkan puasa
mereka.”

Begitupula Asy-Syathibi mengatakan bahwa oranggrgang berbeda pendapat atau
pemahaman sehingga menimbulkan perselisihan sppariusuhan, kebencian, saling
membelakangi dan memutus hubungan. maka merekadnéngah-firgah dalam Islam
sebagaimana yang Beliau sampaikan dalam kitabhy@sham yang kami arsip pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/11/27/diran-sesat/

*kkkkk awal kutipan *kkkk
Salah satu tanda aliran atau firgoh sesat adalgulit®ya perpecahan di antara mereka. Hal
tersebut seperti telah diingatkan dalam firmanBabhanahu wa ta’ala:

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yangear berai dan berselisih sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka”, (QS. 3 : 105)

“Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebendiaantara mereka sampai hari kiamat”,
(QS. 5:64).

Dalam hadits shahih, melalui Abu Hurairah radhsfall anhu, Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah ridha padauktiga perkara dan membenci tiga
perkara. Allah ridha kamu menyembah-Nya dan jaraakému mempersekutukannya, kamu
berpegang dengan tali (agama) Allah dan jangardatukoercerai berai...”
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Kemudian Asy-Syathibi mengutip pernyataan sebagiama, bahwa para sahabat banyak yang
berbeda pendapat sepeninggal Nabi shallallahui alagallam, tetapi mereka tidak bercerai berai.
Karena perbedaan mereka berkaitan dengan hal-hglngasuk dalam konteks ijtihad dan
istinbath dari al-Qur'an dan Sunnah dalam hukumdnulyang tidak mereka temukan nash-nya.

Jadi, setiap persoalan yang timbul dalam Islam,dahng-orang berbeda pendapat mengenai hal
tersebut dan perbedaan itu tidak menimbulkan parharg kebencian dan perpecahan, maka kami
meyakini bahwa persoalan tersebut masuk dalamdwoistam.

Sedangkan setiap persoalan yang timbul dalam Idédnmenyebabkan permusuhan, kebencian,
saling membelakangi dan memutus hubungan, maki&uHami yakini bukan termasuk urusan
agama.

Persoalan tersebut berarti termasuk yang dimakigidRasulullah shallallahu alaihi wasallam
dalam menafsirkan ayat berikut ini. Rasulullah lsilahu alaihi wasallam bersabda kepada
‘Aisyah, “Wahai ‘Aisyah, siapa yang dimaksud dalayat, “Sesungguhnya orang-orang yang
memecah belah agamanya dan mereka menjadi bergoloigdpk ada sedikitpun tanggung
jawabmu terhadap mereka”, (QS. 6 : 159)?” ‘Aisyadnjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Nabi shallallahu alaihi wasallam bledsa “Mereka adalah golongan yang
mengikuti hawa nafsu, ahli bid’ah dan aliran selsait umat ini.”

*kkkkkk akhlr kutlpan *kkkkkk

Perhatikanlah tulisan-tulisan mereka contohnya piga//tukpencarialhag.comaka akan dapat
kita temukan bertebaran nama-nama firgah sepéafi ghadi, salafi haraki, salafi Turotsi, salafi
Yamani atau salafi Mugbil, salafi Rodja atau sataflabi, salafi Sururi, salafi Quthbi atau salafi
Ikhwani dan firgah-firgah yang lain dengan nama ijpgomnya.

Oleh karena mereka salah memahami Al Qur'an daBuksah sehingga mereka menyempal
keluar (kharaja) dari mayoritas kaum muslim (asa#wa’zham) sehingga membentuk firgah-
firgah.

Salah satu contohnya dikarenakan salah memahamnarfiAllah ta’ala yang artinya “Dan jika
kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka i, niscaya mereka akan
menyesatkanmu dari jalan Allah. Mereka tidak laanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan
mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap RIES Al An’aam [6]:116)

Yang dimaksud “menuruti kebanyakan orang-orang yamguka bumi” adalah menuruti kaum
musyrik. Hal ini dapat kita ketahui dengan mempikha ayat-ayat sebelumnya pada surat
tersebut.

Dalam memahami Al Qur'an tidak cukup berdasarkénya saja apalagi dengan ayat sepotong-
potong atau satu ayat saja tanpa memperhatikeankagngan ayat sebelumnya, kaitan dengan
ayat lain pada surah yang lain, kaitannya dengdishasbabun nuzul, gaya bahasa (uslub),
kemampuan dalam balaghah, ilmu bayan dll. Contolkaj@n membaca Al Qur'an itu minimal 1
‘Ain (sekitar setengah halaman atau 3-9 ayat). tidalk asal baca / potong saja.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda “skessungguhnya ummat ini akan berpecah
belah menjadi 73 (tujuh puluh tiga) golongan (filgdadapun) yang 72 (tujuh puluh dua) akan
masuk Neraka dan yang satu golongan akan masul,Sui¢u al-Jama’ah.”
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72 firgoh atau sekte atau golongan yang akan maet#ka adalah orang-orang atau kaum yang
menyempal keluar (kharaja) dari al-jama’ah

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul B&ti/37 menukil perkataan Imam Thabari
rahimahullah yang menyatakan: “Berkata kaum (yglana ulama), bahwa jama’ah adalah as-
sawadul a’zham (mayoritas kaum muslim)*

Jadi orang-orang atau kaum yang menyempal kekhardja) dari al-jama’ah adalah orang-orang
atau kaum yang menyempal keluar (kharaja) dari omitag kaum muslim (as-sawadul a’zham)
sehingga mereka disebut juga dengan khawarij. Khpadalah bentuk jamak (plural) dari kharij
(bentuk isim fail) artinya yang keluar.

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdast®gguhnya Allah tidak menghimpun
ummatku diatas kesesatan. Dan tangan Allah bergansah. Barangsiapa yang
menyelewengkan (menyempal), maka ia menyelewengy@nmepal) ke neraka“. (HR. Tirmidzi:
2168).

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdati@gguhnya umatku tidak akan bersepakat
pada kesesatan. Oleh karena itu, apabila kaliainatéérjadi perselisinan maka ikutilah as-sawad
al a’zham (mayoritas kaum muslim).” (HR.lbnu Majaétdullah bin Hamid, at Tabrani, al

Lalika’i, Abu Nu'aim. Menurut Al Hafidz As Suyutldalam Jamius Shoghir, ini adalah hadits
Shohih)

Ibnu Mas’ud radhiallahuanhu mewasiatkan yang aatifixl-Jama’ah adalah sesuatu yang
menetapi al-haq walaupun engkau seorang diri”

Maksudnya tetaplah mengikuti Al-Jamaah atau as-@ava’zham (mayoritas kaum muslim)
walaupun tinggal seorang diri di suatu tempat yangjsah.

Dari lIbnu Sirin dari Abi Mas’ud, bahwa beliau mevedlksan kepada orang yang bertanya
kepadanya ketika ‘Utsman dibunuh, untuk berpegaggt pada Jama’ah, karena Allah tidak akan
mengumpulkan umat Muhammad shalallahu *alaihi ilasadalam kesesatan. Dan dalam hadits
dinyatakan bahwa ketika manusia tidak mempunyamipgan manusia berpecah belah menjadi
kelompok-kelompok maka janganlah mengikuti saldh egah/sekte. Hindarilah semua
firgah/sekte itu jika kalian mampu untuk menghindaratuh ke dalam keburukan”.

Pada masa sekarang mayoritas kaum muslim (as-sdva&ham) adalah bagi siapa saja yang
mengikuti para ulama yang sholeh yang mengikutuRillah shallallahu alaihi wasallam dengan
mengikuti Imam Mazhab yang empat.

Allah ta’ala berfirman yang artinya

“Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaalamh bahasa Arab, untuk kaum yang
mengetahui” (QS Fush shilat [41]:3)

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pahgan jika kamu tidak mengetahui.”
[QS. an-Nahl : 43]

Al Qur'an adalah kitab petunjuk namun kaum muslienmbutuhkan seorang penunjuk.

Al Qur'an tidak akan dipahami dengan benar tanpsuRi#ah shallallahu alaihi wasallam sebagai
seorang penunjuk
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Firman Allah ta’ala yang artinya “Dan kami sekadiiktidak akan mendapat petunjuk kalau Allah
tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telaargpatasul-rasul Tuhan kami, membawa
kebenaran®“. (QS Al A'raf [7]:43)

Secara berjenjang, penunjuk para Sahabat adalafuRas shallallahu alaihi wasallam. Penunjuk
para Tabi'in adalah para Sahabat. penunjuk paraut dtabi’'in adalah para Tabi'in dan penunjuk
kaum muslim sampai akhir zaman adalah Imam Mazhalb gmpat

Suatu ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallfaengadu kepada Tuhan: “Aku akan
meninggalkan dunia ini, Aku akan meninggalkan umafdapakah yang akan menuntun mereka
setelahku? Bagaimana nasib mereka sesudahku?”

Allah ta’ala lalu menurunkan firman-Nya :
walagad atainaaka sab’an mina almatsaanii wal gonaal’'azhiima

“Kami telah mengaruniakanmu Assab’ul-matsani da@ad’an yang agung.” (QS Al Hijr
[15]:87)

Assab’ul-matsani dan al-Qur’an, dua pegangan yaeigyelamatkan kita dari kesesatan, dua
perkara yang telah membuat Rasulullah shallall#éibhiavasallam tenang meninggalkan umat.

Al Quran kita telah mengetahuinya lalu apakah ydimgaksud dengan Assab’ul-matsani ?

“Sab’an minal-matsani” terdiri dari tiga kata; Saiy, Min dan al-Matsani. Sab’an berarti tujuh.
Min berarti dari. Sementara al-Matsani adalah dejgma’ dari Matsna yang artinya dua-dua.

Dengan demikian maka Matsani berarti empat-empgak@ompok-kelompok, setiap kelompok
terdiri dari empat).

Dalam sebuah hadits Rasul menyebutkan bahwa Adgsahisani itu adalah surat Fatihah. Itu
benar, namun yang dimaksud oleh hadits terseblaraahwasanya Assab’ul-matsani (tujuh
kelompok) itu telah diisyaratkan oleh salah satt aglam surat Fatihah, tepatnya pada firman-
Nya yang artinya “Ya Allah, tunjukilah kami jalamaiyg lurus, yaitu jalan orang-orang yang
Engkau karuniai nikmat®. (QS Al Fatihah [1]:6-7)

Mereka itulah Assba’ul-matsani, sebagaimana firdlath yang artinya, “Orang-orang yang
dikaruniai nikmat oleh Allah adalah: Para nabigosiniddiqin, para syuhada’ dan orang-orang
shalih, mereka itulah sebaik-baik teman*“. (QS Asddi[4]: 69)

Imam Mazhab yang empat termasuk assab’ul-matsdmi prang-orang yang telah dikaruniai
nikmat oleh Allah ta’ala sehingga berada pada jgéang lurus dan menjadi seorang penunjuk
yang patut untuk diikuti dalam memahami kitab pgtlkirfAl Qur'an) sehingga menyelamatkan
kita dari kesesatan serta menghantarkan kita mankapahagian dunia dan akhirat.

Tentulah kita mengikuti atau taglid kepada Imam Mdzyang empat dengan merujuk kepada Al
Quran dan As Sunnah. Imam Mazhab yang empat patuk diikuti oleh kaum muslim karena
jumhur ulama telah sepakat dari dahulu sampai aagasebagai para ulama yang berkompetensi
sebagai Imam Muijtahid Mutlak, pemimpin atau imatihdd dan istinbat kaum muslim.

Kelebihan lainnya, Imam Mazhab yang empat adaladimizertemu dengan Salafush Sholeh.
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Contohnya Imam Syafi”i ~rahimahullah adalah imanzhsb yang cukup luas wawasannya
karena bertemu atau bertalaqqi (mengaji) langsepgda Salafush Sholeh dari berbagai tempat,
mulai dari tempat tinggal awalnya di Makkah, kenamdpindah ke Madinah, pindah ke Yaman,
pindah ke Iraq, pindah ke Persia, kembali lagi kekkéh, dari sini pindah lagi ke Madinah dan
akhirnya ke Mesir. Perlu dimaklumi bahwa perpindabaliau itu bukanlah untuk berniaga, bukan
untuk turis, tetapi untuk mencari ilmu, mencariik&tiadits, untuk pengetahuan agama. Jadi tidak
heran kalau Imam Syafi'i ~rahimahullah lebih banyaéndapatkan hadits dari lisannya Salafush
Sholeh, melebihi dari yang didapat oleh Imam Hanethimahullah dan Imam Maliki
~rahimahullah

Imam Mazhab yang empat adalah para ulama yanghstlalekalangan “orang-orang yang
membawa hadits” yakni membawanya dari Salafushebhgdng meriwayatkan dan mengikuti
sunnah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

Jadi kalau kita ingin ittiba li Rasulullah (mengikRasulullah) atau mengikuti Salafush Sholeh
maka kita menemui dan bertalaqqi (mengaji) dengaa plama yang sholeh dari kalangan
“orang-orang yang membawa hadits”.

Para ulama yang sholeh dari kalangan “orang-orang ynembawa hadits” adalah para ulama
yang sholeh yang mengikuti salah satu dari Imamhdaz/ang empat.

Para ulama yang sholeh yang mengikuti dari Imamhdlazang empat adalah para ulama yang
sholeh yang memiliki ketersambungan sanad iimua@auru) dengan Imam Mazhab yang empat
atau para ulama yang sholeh yang memiliki ilmu yiabadan dirayah dari Imam Mazhab yang
empat.

Jadi bermazhab dengan Imam Mazhab yang empat askidaah kebutuhan bagi kaum muslim
yang tidak lagi bertemu dengan Rasulullah maupulafi&hn Sholeh.

Memang ada mazhab yang lain selain dari Imam Maghaah empat namun pada kenyataannya
ulama yang memiliki ilmu riwayah dan dirayah danialm Mazhab yang lain sudah sukar
ditemukan pada masa kini.

Contohnya Syiah Ziadiyah. Syiah artinya pengikuerékai mengikuti ulama yang sholeh dari
kalangan ahlul bait keturunan cucu Rasulullah allalu alaihi wasallam yakni Imam Zaid bin
Ali bin Husein bin Ali bin Abi Thalib.

Namun pada kenyataannya mereka yang mengaku-agae®yiah Zaidiyah pada masa kini
pada hakikatnya tidak lagi murni mengikuti mazhaldz/yah.

Salah satu ulama Zaidiyyah, Imam Ahmad as-Sya(afiyl055 H) menegaskan bahwa: “Syi’ah
Zaidiyah terpecah kepada tiga golongan, yaitu:ifatr Jaririyah, dan Garudiyah. Dan konon ada
yang membagi sekte Zaidiyah kepada: Shalihiyahgi®aniyah dan Jarudiyah. Dan pandangan
Shalihiyah pada dasarnya sama dengan pandangayyBhatiDan sekte Sulaymaniyah sebenarnya
adalah Jarririyah. Jadi ketiga sekte tersebut nadapgolongan-golongan Syi'ah Zaidiyyah pada
era awal. Ketiga sekte inipun tidak berafiliasi &da keturunan Ahlu Bait sama sekali. Mereka
hanyalah sekedar penyokong berat imam Zaid ketifadi revolusi melawan Bani Umayah, dan
mereka ikut berperang bersama imam Zaid”.

Menurut pendapat Dr. Samira Mukhtar al-Laitsi dalamunya (Jihad as-Syi'ah), ketiga sekte
tersebut merupakan golongan Syir'ah Zaidiyyah diaymsmerintahan Abbasiah. Dan mayoritas
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dari mereka ikut serta dalam revolusi imam Zaidn Retiga sekte tersebut dianggap paling
progresif dan popular serta berkembang pesat pada itu. Dan setelah abad kedua, gerakan
Syi'ah Zaidiyah yang nampak di permukaan hanyadddtesGarudiyah. Hal ini disebabkan karena
tidak ditemukannya pandangan-pandangan yang dhkabekepada sekte Syi'ah Zaidiyah
lainnya.

Pada hakikatnya mereka tidak lagi mengikuti pendazhab Zaidiyyah, mereka mengikuti hasil
ijtihad imam-imam mereka sendiri.

Begitupula mazhab dari keturunan cucu Rasulull@tiarahu alaihi wasallam Imam Ja’far as-
Shadiq ra. la adalah mujtahid serta diakui ahlnsin Dunia Islam bukan tidak mengakui
kemampuan dan kehebatan Imam Ja’far as-Shadidpagaemujtahidin, karena selain sebagai
pemikir Islam yang memiliki martabat yang tinggiata tingkat keilmuan, beliau tergolong ulama
yang saleh. Hanya saja, murid-muridnya mengabaikaha gurunya, sehingga tak mampu
menjaga hasil karya mereka, sehingga kemutawagaaadnya tidak lagi terjaga.

Mereka pada umumnya salah memahami pendapat sepanti Syaukani yang berkata:
“Seseorang yang hanya mengandalkan taqlid (mengdadangan tertentu) seumur hidupnya
tidak akan pernah bertanya kepada sumber asli Y@ittian dan Hadits”, dan ia hanya bertanya
kepada pemimpin mazhabnya. Dan orang yang senabgatanya kepada sumber asli Islam tidak
dikatagorikan sebagai Mugallid (pengikut)”.

Mereka salah memahami perkataan Imam Syaukanitgabgtas bagi siapa saja yang mampu
mencapai tingkatan mujtahid

Penjelasan tentang derajat mujtahid mutlak darkaétasn mufti dalam madzhab As Syafi'i,
silahkan baca tulisan padép://almanar.wordpress.com/2010/09/21/tingkataritirmadzhab-as-

syafi'i/

Salah satu ulama yang memelopori untuk tidak tdgdjgada Imam Mazhab yang empat adalah
Ibnu Taimiyyah yang diikuti oleh Muhammad bin AbdMbahhab.

Ibnu Taimiyyah dalam bukunya berjudul Araddu ‘dldaluliyyah wa al-Ittihadiyyah
mengungkapkan keinginannya untuk membasmi pemigeanikiran Islam yang taqlid
(mengikuti) kepada Imam Mazhab yang empat dan niErijteaskan perlunya membuka kembali
pintu ijtihad seluas-luasnya.

Sebagaimana tulisan ust Ahmad Zarkasih yang kasip pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/08/06/mateielum-waktunyddahwa orang-orang
yang salah memahami Al Qur'an dan As Sunnah dapajadi liberal atau bahkan atheis

Berikut kutipannya

*kkk*k awal kutlpan *kkk*k

Memang wajar, bahkan sangat wajar sekali jika adaaang mempertanyakan adanya perbedaan
pandangan. Tapi tidak wajar kalau mereka membawetebel “Kembali pada Al Qur'an dan As
Sunnah” kemudian meyalahkan para Imam Mujtahidkaeakan para Imam Mujtahid tidak
mengerti isi ayat dan kandungan hadits.

Justru para Imam Mujtahid orang yang paling memngeatliul ayat dan hadits dibanding kita-kita
yang masih berlabel “Mugollid”, bahkan dengan sttatylid paling rendah.
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Mereka bilang “Saya tidak mau terpaku dengan ajarang tua dan guru saya. Saya mau mencari
ajaran yang benar”. Hal ini yang membuat kita semkkawatir. Dengan umur yang masih

seperti itu, mereka begitu yakin untuk tidak beytith(ikuti) kepada yang memang seharusnya ia
taqlid.

Mereka menolak untuk menerima sepenuhnya apa yatgpiatkan dari rumah, juga dari gurunya
tapi mereka tidak punya pegangan untuk bisa beatdirimenjadi sandaran sendiri.

Akhirnya, yang dilakukan kembali mencari di jalans@perti dengan buka laptop, searching
google dan akhirnya bertemu dengan ratusan balitkaanrhal yang sejatinya mereka belum siap
menerimanya semua. Sampai saat ini kita masih titekandang google sebagai sumber
pencarian ilmu yang valid dan aman. Mendatangi garubermuwajahah dengan beliau itu yang
diajarkan syariah dan jalan yang paling aman.

Hal yang kita khawatirkan, nantinya mereka besarjat muslim yang membenci para imam
mazhab dengan seluruh ijtihadnya. Dan kelompok pensemacam ini sudah kita temui banyak
disekitar kita sekarang.

Dengan dalih “Kembali kapada al-quran dan sunnaleteka dengan pongah berani mecemooh
para imam, padahal apa yang dipermasalahkan ittamgimenar-benar masalah yang sama sekali
tidak berdampak negatif kalau kita berbeda didalamn

Atau lebih parah lagi, ia menjadi orang yang aatighn syariahnya sendiri. Karena sejak kecil
sudah terlalu matang dengan banyak keraguan dissaina

Seperti orang yang belum matang dengan agamangaigapi kemudian sudah belajar
perbandingan agama. Ujung-ujungnya mereka jadissthdarena banyak kerancuan yang dia
temui.

Sama juga orang yang belum matang figih satu maXeabudian mereka tiba-tiba belajar
perbandingan mazhab. Satu mazhab belum beres, ieemawtiah dibanding-bandingkan. Ujung-
ujungnya jadi Liberal, yang menganggap bahwa itiita terbuka untuk siapa saja dan dimana
saja. Jadi sebebas-bebasnya lah mereka menfasirktan

Freekk akhir kutipan *x**

Charles Cruzman mengemukakan teori tentang asalahkaum liberal dan fundamentalis seperti
mereka yang menamakan kaumnya sebagai Salafi yaagdr pada pemikiran yang sama.

Keduanya berangkat dari kegelisahan untuk melakpkambahan atau pembaharuan dalam
rangka membasmi pemikiran-pemikiran yang taqlidn(gileuti) Imam Mazhab yang empat

Bedanya adalah bahwa jika kaum liberal melakukaunlj@dan dengan menatap ke depan sambil
membawa masa lalu yang relevan, sementara kaurarhemdalis sepenuhnya kembali ke masa
lalu.

Demikianlah kutipan tesis Charles Cruzman yang getrdalam tulisan kaum Liberal yang kami
arsip padanttp://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2013/13Kdjberal-dalam-pemikiran-ibnu-

taimiyyah.pdf

Salah satu cara menarik minat orang banyak, Ibmaiygah menamakan upaya pemahamannya
terhadap Al Quran dan As Sunnah maupun perkatksmausalaf (terdahulu) dengan nama
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“mazhab salaf’ sebagaimana yang dapat kita ketaniohnya dari situs
http://almanhaj.or.id/content/1474/slash/O/antdrassssunnah-dan-salafiyaldi mana mereka
mengutip perkataan atau fatwa dari ulama panutaekaeg/akni Ibnu Taimiyyah, “Barangsiapa
mengingkari penisbatan kepada salaf dan mencelargle perkataannya terbantah dan tertolak
‘karena tidak ada aib untuk orang-orang yang meia&kgn mazhab salaf dan bernisbat
kepadanya bahkan hal itu wajib diterima menuruegakatan ulama, karena mazhab salaf itu
pasti benar” [Majmu Fatawa 4/149]

Dengan stempel “mazhab salaf” maka orang-orang gamgeladani dan mengikuti pemahaman
Ibnu Taimiyyah merasa pasti benar sehingga timbsbikbongan dan meremehkan pendapat
muslim yang lain. Al-Hafizh adz-Dzahabi adalah rdwari Ibn Taimiyah namun beliau
menasehatkan gurunya atas kesombongannya daradgahenti dari menyerukan pemahaman-
pemahaman ekstrimnya, serta berhenti dari kebiasaacaci-maki para ulama sholeh

terdahulu. Untuk ini kemudian adz-Dzahabi menaliskeberapa risalah sebagai nasehat kepada
Ibn Taimiyah sekaligus hal ini sebagai “pengakuderi seorang murid terhadap kesalahpahaman
gurunya sendiri. Risalah pertama berjudul Bayan Zghim Wa ath-Thalab, dan risalah kedua
berjudul an-Nashihah adz-Dzhabiyyah Li Ibn Taimiyihtipannya ada dalam tulisan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/08/25/nassdarang-murid/

Dengan stempel “mazhab salaf” maka orang-orang yaeladani mengikuti pemahaman Ibnu
Taimiyyah merasa pasti benar atas pemahaman mm@kag-masing terhadap Al Qur'an dan As
Sunnah maupun perkataan para Sahabat sehinggdlamiigah-firgah yang masing-masing
merasa paling benar.

Pada hakikatnya tidak ada mazhab salaf karena mamhab tidak dinisbatkan pada generasi
melainkan pada nama perorangan yang berkompetbegai Imam Mujtahid Mutlak sehingga
patut menjadi pemimpin atau imam ijtihad dan istinpang ditaklidi (diikuti) oleh kaum muslim

Oleh karenanya setelah masa kehidupan Imam Madamabempat, para mufti yakni orang yang
fagih untuk membuat fatwa selalu merujuk kepadahsshtu dari Imam Madzhab yang empat.

Salaf artinya terdahulu sedangkan orang-orangheidada yang baik dan ada pula yang buruk
seperti penduduk Najed dari Bani Tamim yang disskbut dalam beberapa hadits untuk dapat
kita ambil hikmah atau pelajaran yakni orang-ora@gerti Dzul Khuwaishirah sebagaimana yang
telah disampaikan dalam tulisan pédudgp://mutiarazuhud.wordpress.com/2014/01/08/danio
tamim/

Perlu kita ingat bahwa nama para Sahabat tercapadaa hadits sebagai perawi bukanlah
menyampaikan pemahaman atau hasil ijtihad atawbatimereka melainkan para Sahabat sekedar
mengulangi kembali apa yang diucapkan oleh Rasillghallallahu alaihi wasallam

Zaid bin Tsabit RA berkata, “Aku pernah mendengasutullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Semoga Allah mengelokkan rupa orang iyemglengar Hadits dariku, lalu dia
menghafalnya-dalam lafadz riwayat lain: lalu dianmb@ami dan menghafalnya- kemudian dia
menyampaikannya kepada orang lain. Terkadang gramg membawa ilmu agama (hadits)
menyampaikannya kepada orang yang lebih pahamydzdlem terkadang orang yang membawa
ilmu agama (hadits) tidak memahaminya” (Hadits $tRiwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, lbnu
Majah, ad-Darimi, Ahmad, Ibnu Hibban,at-Thabranadaal-Mu’jamul Kabir, dan imam-imam
lainnya).
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Dari hadits tersebut kita paham memang ada pepas@ (Sahabat) yang sekedar menghafal dan
menyampaikan saja tanpa memahami hadits yang tdeiadisampaikannya.

Imam Nawawi dalam Majmu’ Syarah al-Muhadzdzab brkdan tidak boleh bagi orang awam
bermazhab dengan mazhab salah seorang dari pachaimzan di kalangan para Sahabat
radhiallahu ‘anhum dan selain mereka daripada gsnawal,walaupun mereka lebih alim dan
lebih tinggi darajatnya dibandingkan dengan (uldrealepas mereka; hal ini karena mereka tidak
meluangkan waktu sepenuhnya untuk mengarang (menyusiu dan meletakkan prinsip-prinsip
asas/dasar dan furu’/cabangnya. Tidak ada salahrgedaripada mereka (para Sahabat) sebuah
mazhab yang dianalisa dan diakui. Sedangkan panesauyang datang setelah mereka (para
Sahabat) merupakan pendukung mazhab para SahabBahbian dan kemudian melakukan usaha
meletakkan hukum-hukum sebelum berlakunya perleaszibut; dan bangkit menerangkan
prinsip-prinsip asas/dasar dan furu’/cabang ilnpes (Imam) Malik dan (Imam) Abu Hanifah
dan selain dari mereka berdua.”

Jadi pendapat atau pemahaman para Sahabat tidattidepatkan dari membaca hadits. Ketika
orang membaca hadits maka itu adalah pemahamag itwmesendiri bukan pendapat atau
permahaman para Sahabat

Mereka berijtihad dengan pendapatnya terhadapshadgebut. Apa yang mereka katakan tentang
hadits tersebut, pada hakikatnya adalah hasiagtian ra’'yu mereka sendiri. Sumbernya memang
hadits tersebut tapi apa yang mereka sampaikanaéahér dari kepala mereka sendiri.
Sayangnya mereka mengatakan kepada orang banyak bala yang mereka ketahui dan
sampaikan adalah pemahaman para Sahabat

Tidak ada yang dapat menjamin hasil upaya ijtihadeka pasti benar dan terlebih lagi mereka

tidak dikenal berkompetensi sebagai Imam Mujtahiglbdk. Apapun hasil ijtihad mereka, benar

atau salah, mereka atas namakan kepada para Saliledatsil ijtihad mereka salah, inilah yang
namanya fitnah terhadap para Sahabat.

Sedangkan lbnu Taimiyyah, Ibnu Qoyyim Al Jauzialyhdmmad bin Abdul Wahhab,
Muhammad Abduh ataupun Albani maupun Mugbil bin iH&dVadi’i, mereka bukanlah Imam
Mujtahid Mutlak sehingga tidak patut untuk ditakigdiikuti) oleh kaum muslim

Ustadz Ahmad Sarwat,Lc,.MA dalam tulisan pada
http://www.rumahfigih.com/x.php?id=1357669611&titedakah-mazhab-salaf.htmengatakan

*eekk awal kutipan ****

Ibnu Taimiyah, lIbnul Qayyim dan Ibnu Hazm, kalalindit angka tahun lahirnya, mereka juga

bukan orang salaf, karena mereka hidup jauh ratiadam setelah Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam wafat. Apalagi Syeikh Bin Baz, Utsaimim dd-Albani, mereka bahkan lebih bukan

salaf lagi, tetapi malahan orang-orang khalaf yaidgp sezaman dengan kita.

Sayangnya, Ibnu Taymiyah, Ibnul Qayyim, apalagi Baz, Utsaimin termasuk Al-Albani, tak
satu pun dari mereka yang punya manhaj, kalau k@agnaksud dengan manhaj itu adalah arti
sistem dan metodologi istimbath hukum yang bakiaBa mudahnya, mereka tidak pernah
menciptakan ilmu ushul figih. Jadi mereka cumarbfiatwa, tetapi tidak ada kaidah, manhaj atau
polanya.
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Kalau kita ibaratkan komputer, mereka memang banyakulis file word, tetapi mereka tidak
menciptakan sistem operasi. Mereka punya banyalafabungkin ribuan, tetapi semua itu
levelnya cuma fatwa, bukan manhaj apalagi mazhab.

Bukan Salaf Tetapi Dzahihiri

Sebenarnya kalau kita perhatikan metodologi istimb@ereka yang mengaku-ngaku sebagai
salaf, sebenarnya metode mereka itu tidak mengagada masa salaf. Kalau dipikir-pikir, metode
istimbah yang mereka pakai itu lebih cenderung #apaazhab Dzhahiriyah. Karena kebanyakan
mereka berfatwa hanya dengan menggunakan nasla §&daahirnya saja.

Mereka tidak menggunakan metode istimbath hukung yastru sudah baku, seperti giyas,
mashlahah mursalah, istihsan, istishhab, mafhumrdarthug. Bahkan dalam banyak kasus,
mereka tidak pandai tidak mengerti adanya nash gadgh dinasakh atau sudah dihapus dengan
adanya nash yang lebih baru turunnya.

Mereka juga kurang pandai dalam mengambil metodggebungan dua dalil atau lebih
(tharigatul-jam’i) bila ada dalil-dalil yang samlaahihnya, tetapi secara dzhahir nampak agak
bertentangan. Lalu mereka semata-mata cuma paitempangan mana yang derajat
keshahihannya menurut mereka lebih tinggi. Kemudash yang sebenarnya shahih, tapi menurut
mereka kalah shahih pun dibuang.

Padahal setelah dipelajari lebih dalam, klaim késhahihan hadits itu keliru dan kesalahannya
sangat fatal. Cuma apa boleh buat, karena fatwsunyah terlanjur keluar, ngotot bahwa hadits itu
tidak shahih. Maka digunakanlah metode menshatibdits yang aneh bin ajaib alias keluar dari
pakem para ahli hadits sendiri.

Dari metode kritik haditsnya saja sudah bermasalpélagi dalam mengistimbath hukumnya.
Semua terjadi karena belum apa-apa sudah kelugraleam yang sudah ada. Seharusnya, yang
namanya ulama itu, belajar dulu yang banyak tentaeigde kritik hadits, setelah itu belajar ilmu
ushul agar mengeti dan tahu bagaimana cara melakstkabath hukum. Lah ini belum punya
ilmu yang mumpuni, lalu kok tiba-tiba bilang senarang salah, yang benar cuma saya seorang.
*rekk akhir kutipan *x**

Jadi pada kenyatannya mereka sebenarnya bukankugmgimahaman Salaful Ummah atau
pemahaman Salafush Sholeh atau pemahaman paraaBafaiun mereka mengikuti pemahaman
Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengikuti pemahaliam Taimiyyah

Pada awalnya sanad guru (sanad ilmu) Muhammad tulAVahhab terjaga dengan bertalaqqi
(mengaji) pada ulama yang mengikuti Imam Mazhalgysampat namun pada akhirnya
Muhammad bin Abdul Wahhab mengikuti pola pemahathan Taimiyyah yakni memahami Al
Quran dan As Sunnah bersandarkan mutholaah (mamnkitab) secara otodidak (shahafi) dengan
akal pikirannya sendiri sebagaimana informasi kalangan mereka sendiri yang menyebut
Muhammad bin Abdul Wahhab sebagai imam seperti pada
http://rizgicahya.wordpress.com/tag/imam-muhammiadabdul-wahhab-bag-ke-1/

*kkkk aWa.l kutlpan *kkk*k

Lengkaplah sudah ilmu yang diperlukan oleh seoyamgpintar yang kemudian dikembangkan
sendiri melalui metode otodidak (belajar sendel)agaimana lazimnya para ulama besar Islam
mengembangkan ilmu-ilmunya. Di mana bimbingan dwamyalah sebagai modal dasar yang
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selanjutnya untuk dapat dikembangkan dan digallisesleh yang bersangkutan
Feekk akhir kutipan *x**

Begitupula dari biografi Ibnu Taimiyyah pun kita ngetahui bahwa beliau termasuk orang-orang
yang memahami Al Qur'an dan as Sunnah bersandankémolaah (menelaah kitab) secara
otodidak (shahafi) dengan akal pikiran sendiri sepentoh informasi dari
http://zakiaassyifa.wordpress.com/2011/05/10/bifpgoikoh-islam/

*kkkk awal kutlpan *kkkkk

Ibn Taimiyyah juga seorang otodidak yang seriusikBa keluasan wawasan dan ketajaman
analisisnya lebih terbentuk oleh berbagai litergtamg dia baca dan dia teliti sendiri.

Feekk akhir kutipan **xx

Contoh yang lain seperti Al Albani , ahli haditdada arti ahli membaca hadits bukan ahli hadits
dalam arti menerima hadits dari ahli hadits sebalan

Al Albani sangat terkenal sebagai ulama yang banyakghabiskan waktunya untuk membaca
hadits di balik perpustakaan sebagaimana contonnasi pada
http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Nashiruddinl-Albani

*eek awal kutipan ***x*

Semakin terpikatnya Syaikh al-Albani terhadap &alibi, itulah kata yang tepat baginya.
Bahkan hingga toko reparasi jamnya pun memiliki fdurgsi, sebagai tempat mencari nafkah dan
tempat belajar, dikarenakan bagian belakang taksutlah diubahnya sedemikian rupa menjadi
perpustakaan pribadi. Bahkan waktunya mencari hgfka tak ada apa-apanya bila dibandingkan
dengan waktunya untuk belajar, yang pada saatexdantu hingga (total) 18 jam dalam sehari
untuk belajar, di luar waktu-waktu salat dan ak#éisilainnya (Asy Syariah Vol. VII/No.
77/1432/2011 hal. 12, Qomar Suaidi, Lc)

Syaikh al-Albani pun secara rutin mengunjungi pstakaan azh-Zhahiriyyah di Damaskus untuk
membaca buku-buku yang tak biasanya didapatiny@kdibuku. Dan perpustakaan pun menjadi
laboratorium umum baginya, waktu 6-8 jam bisa hdberpustakaan itu, hanya keluar di waktu-
waktu salat, bahkan untuk makan pun sudah disiapkadari rumah berupa makanan-makanan
ringan untuk dinikmatinya selama di perpustakaan

*reekk akhir kutipan *x**

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda@Bgsiapa menguraikan Al Qur'an dengan akal
pikirannya sendiri dan merasa benar, maka sesungguha telah berbuat kesalahan”. (HR.
Ahmad)

Apakah orang yang otodidak dari kitab-kitab haldiy@k disebut ahli hadits ?

Syaikh Nashir al-Asad menjawab pertanyaan ini: f@rgang hanya mengambil ilmu melalui
kitab saja tanpa memperlihatkannya kepada ulamaatg@ berjumpa dalam majlis-majlis ulama,
maka ia telah mengarah pada distorsi. Para ulatak thenganggapnya sebagai ilmu, mereka
menyebutnya shahafi atau otodidak, bukan orang aliPara ulama menilai orang semacam ini
sebagai orang yang dlaif (lemah). la disebut shglaly diambil dari kalimat tashhif, yang

artinya adalah seseorang mempelajari ilmu darbkiggapi ia tidak mendengar langsung dari para
ulama, maka ia melenceng dari kebenaran. DengaikideynSanad dalam riwayat menurut
pandangan kami adalah untuk menghindari kesalaraacam ini” (Mashadir asy-Syi'ri al-Jahili
10)
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Orang yang berguru tidak kepada guru tapi kepa#la baja maka ia tidak akan menemui
kesalahannya karena buku tidak bisa menegur tégu lgguru bisa menegur jika ia salah atau jika
ia tak faham ia bisa bertanya, tapi kalau bukuipkeak faham ia hanya terikat dengan
pemahaman dirinya sendiri menurut akal pikiranreyad .

Muhammad bin Abdul Wahhab adalah pengikut yandtmernah bertemu muka yakni mengikuti
pola pemahaman lbnu Taimiyyah bersandarkan muthg¢iaanelaah kitab) secara otodidak
(shahafi) dengan akal pikirannya sendiri karenaankafidupannya terpaut 350 tahun lebih.

Muhammad bin Abdul Wahhab maupun Ibnu Taimiyyabkidikenal berkompetensi sebagai
Imam Mujtahid Mutlak sehingga mereka tidak pattiklidi oleh kaum muslim dan pada
kenyataannya tidak ada satupun mazhab yang dikesbdengan nama mereka.

Orang-orang menyematkan sebutan ahlus sunnah atarbsyaikhul Islam kepada Muhammad
bin Abdul Wahhab ataupun Ibnu Taimiyyah adalah abhentuk penghormatan bukan jaminan
bahwa mereka berkompetensi dalam memahami Al QdaanAs Sunnah maupun perkataan atau
pendapat ulama Salaf apalagi jaminan maksum atiaeltas dari kesalahan.

Imam Mazhab yang empat walaupun mereka tidak maksumun mereka diakui oleh jumhur
ulama sejak dahulu kala sampai sekarang sebagaaylang berkompetensi sebagai Imam
Mujtahid Mutlak sehingga patut untuk dijadikan perpin atau imam ijtihad dan istinbat bagi
kaum muslim.

Pada hakikatnya sangat sulit untuk memenuhi kompesebagai Imam Mujtahid Mutlak pada
masa sekarang ini karena tidak lagi dapat berteangah para perawi hadits atau Salafush Sholeh.
Bahasa tulisan mempunyai keterbatasan dibandinggagan bertalagqgi, mendapatkan ilmu
agama dengan bertemu atau mengaji.

Dalam tulisan padhattp://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/10/20/tefaslkebagai-ormas/

bahwa Prof. Dr Yunahar llyas, Lc, MA menyampaikbgan “Muhammadiyah bukan
Dahlaniyah” artinya Muhammadiyah hanyalah sebughmisasi kemasyarakatan atau jama’ah
minal muslimin bukan sebuah sekte atau firgoh yaerggikuti pemahaman KH Ahmad Dahlan
karena KH Ahmad Dahlan sebagaimana mayoritas kaustinm (as-sawadul a’zham ) pada masa
sekarang mengikuti Rasulullah shallallahu alairsaliam dengan mengikuti Imam Mazhab yang
empat.

Jadi ketika sebuah jama’ah minal muslimin atau aklikelompok kaum muslim atau sebuah
ormas menetapkan untuk mengikuti pemahaman seggeatam pemahaman sebuah majlis dari
kelompok tersebut terhadap Al Qur'an dan As Surdahtidak berkompetensi sebagai Imam
Mujtahid Mutlak atau ahli istidlal maka berubahtlaknjadi sebuah sekte atau firgah.

Ulama yang sholeh terdahulu kita dari kalangan S8gafei yang ternama sampai Semenanjung
Tanah Melayu, Brunei Darussalam, Singapur sampghiaRa negeri Siam atau Thailand yakni

KH. Sirajuddin Abbas (lahir 5 Mei 1905, wafat 23rRadhan 1401H atau 5 Agustus 1980) dalam
buku berjudul I'tigad Ahlussunah Wal Jamaah yangrtitkan oleh Pustaka Tarbiyah Baru, JI
Tebet Barat XA No.28, Jakarta Selatan 12810 dakstakan ke 8, 2008 tercantum dua buah sekte
atau firgoh dalam Islam yakni firgoh berdasarkamaleaman Ibnu Taimiyyah dari halaman 296
sampai 351 dan firgoh berdasarkan pemahaman Muhdrim#&bdul Wahhab dari halaman 352
sampai 380.
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Firgah-firgah Salafi tampaknya tidak memperhatikasehat-nasehat para ulama terdahulu untuk
tidak mentaklidi (mengikuti) orang-orang yang tigatut ditaklidi (diikuti)

Jumhur ulama telah menyampaikan bahwa jika memaha@ur’an dan Hadits bersandarkan
mutholaah (menelaah kitab) secara otodidak (shathkafigan akal pikirannya sendiri dan
pemahamannya selalu berpegang pada nash secarsatizalpemahaman selalu dengan makna
dzahir maka kemungkinan besar akan berakibat vegsdiperti,

1. Ibadah fasidah (ibadah yang rusak) , ibadah jidag sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallzan ibadah yang kehilangan ruhnya atau
aspek bathin, sebagaimana yang telah disampaikam dalisan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/07/06/shalaty-fasidah/

2. Tasybihillah Bikholgihi , penyerupaan Allah dangmakhlugNya sebagaimana yang telah
disampaikan dalam tulisan palidp://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/06/24/meagak
hanabila/

Ulama panutannya Muhammad bin Abdul Wahhab yakmi [baimiyyah terjerumus kekufuran
dalam i’'tigod dikarenakan memahami apa yang teldéhAa’ala sifatkan untuk diriNya dan apa
yang telah disampaikan oleh lisan RasulNya selaipdgang pada nash secara dzahir atau
pemahamannya selalu dengan makna dzahir.

Akibatnya beliau diadili oleh para godhi dan palema ahli figih dari empat mazhab dan
diputuskan hukuman penjara agar ulama Ibnu Tairhiyigkak menyebarluaskan
kesalahapahamannya sehingga beliau wafat di pesghegaimanayang dapat diketahui dalam
tulisan paddnttp://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/13/kejitacuniaatau pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/01/07/aidaktkosong/

Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy berkata dengan menpkilmasalahan-permasalahan Ibnu
Taimiyyah yang menyalahi kesepakatan umat Islaity y&lbnu Taimiyyah telah berpendapat)
bahwa alam itu bersifat dahulu dengan satu macamselalu makhluk bersama Allah. la telah
menyandarkan alam dengan Dzat Allah Swt bukan depgeuatan Allah secara ikhtiar, sungguh
Maha Luhur Allah dari penyifatan yang demikian itanu Taimiyyah juga berkeyakinan adanya
jisim pada Allah Swt, arah dan perpindahan. la jogkeyakinan bahwa Allah tidak lebih kecil
dan tidak lebih besar dari Arsy. Sungguh Allah m8hai atas kedustaan keji dan buruk ini serta
kekufuran yang nyata “. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah16)

Begitupula Al-Imam Al-Amir Muhammad bin Ismail AsBhon’ani (Penulis Kitab Subulus Salam
syarah Bulughul Marom, Yaman) telah menasehatkahavtumad bin Abdul Wahhab untuk tidak
mentaklidi (mengikuti) Ibnu Taimiyyah

Beliau meralat pujiannya kepada Muhammad bin Abdahhab yang sebelumnya dimuat pada
Diwan Ash-Shon’ani, hal 128-129, sebagaimana dalmgmu’atur Rosaail At-Taujihaat Al-
Islamiyah Li Ishlahil Fardi wal Mujtama’, 3/239

Gubahan bait-bait Ash Shon’ani ini sangat masylamrtdrsebar kemana-mana. Namun setelah
gasidah itu tersebar kemana-mana, para ulama meAsgtShon’ani, beliau pun diam
mempertimbangkan. Apakah aku telah memuji orang gatah?

Adalah Syaikh Marbad bin Ahmad At Tamimi, yang dtekendak Allah menyingkap tabir,
datang ke Yaman, bertemu dengan Imam Al Amir Agin&ni, dan menjelaskan semua.
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Bahkan sebelumnya, juga datang dari najd bernamiklsbdurrahman An Najdi menjelaskan
tentang ulama Muhammad bin Abdul Wahhab. Kedatadgarulama Nejd ini
telah mengungkapkan kenyataan di hadapan ImarsAsh’ani.

Imam Al Amir Ash shon’ani pada akhirnya menaseaatkluhammad bin Abdul Wahhab untuk
tidak mentaklidi orang tidak patut untuk ditaklgiperti Ibnu Taimiyyah dan pengikutnya lbnu
Qoyyim Al Jauziah

*reek awal kutipan *****

Telah datang kepadaku, seorang alim dari Najd besridarbad bin Ahmad At Tamimi. Dia tiba
bulan Shofar tahun 1170 H dan tinggal di negeriiksgtama 8 bulan. Dia kembali ke

negerinya bulan Syawal tahun 1170 bersama deagaagh haji. Dia mengabariku, bahwa bait-
bait qasidahku telah disampaikan kepada Muhamnmedtxul Wahab, namun dia hanya diam
tak menjawab

Sebelumnyanya, pernah datang juga kepadaku, AskiSgiaFadhil Abdurrahman An Najdi. Dia
bercerita kepadaku tentang Muhammad bin Abdul Walaayak hal. Suka menumpahkan darah,
perampokan, pembunuhan dan tudingan kafirnya paxdé nabi Muhammad di mana-mana. Aku
diam memikirkan apa yang disampaikan Syaikh Abdiuman, hingga datanglah Marbad at
Tamimi membawa beberapa pernyataan Muhammad binlAdedhab

Semua menjadi jelas bagiku, tampaknya Muhammaadlial Wahab ini orangnya baru
mengenal syari’at baru setengah, tak melihat se¢ehtiaTak mau belajar dari orang yang telah
berjasa padanya (ayahnya yakni syeikh Abdul Wahambimbingnya dan mengajarinya ilmu
yang bermanfaat.

Sebaliknya, dia malah mempelajari tulisan lbnu Tgan, Ibnul Qoyyim dan bertaklid buta pada
keduanya, padahal mereka berdua tidaklah layaklidita

Saat telah jelas bagiku tentang pribadi Muhammadibidul Wahab, dan telah kulihat ucapan-
ucapannya, bagaimana ketika bait-baitku telah sapgaanya, dia berusaha mengelak dari apa
yang kusampaikan, kulihat tanggapannya atas penkataadalah jawaban yang jauh dari
keinsafan.

*xekkx akhir kutipan **x**x

Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawi, ulama besatdnesia yang pernah menjadi imam,
khatib dan guru besar di Masjidil Haram, sekalilylugti Mazhab Syafi'i pada akhir abad ke-19
dan awal abad ke-20 menjelaskan dalam kitab-kigdidseperti ‘al-Khiththah al-Mardhiyah fi
Raddi fi Syubhati man gala Bid’ah at-Talaffuzh bidiyah’, ‘Nur al-Syam’at fi Ahkamal-Jum’ah’
bahwa pemahaman Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Qoyyimafiziah menyelisini pemahaman Imam
Mazhab yang empat.

Beliau (Syaikh Ibnu Hajar Al-Haitamy) berkata " Makerhati-hatilahkamu, jangan kamu
dengarkan apa yang ditulis oleh lbnu Taimiyyah ahamidnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziyyah dan
selain keduanya dari orang-orang yang telah medgadiawa nafsunya sebagai tuhannya dan
Allah telah menyesatkannya dari ilmu serta mentglipga dan hatinya dan menjdaikan
penghalang atas pandangannya. Maka siapakah yangumaemberi petunjuk atas orang yang
telahAllah jauhkan?”. (Al-Fatawa Al-Haditsiyyah 03)

Para ulama ahlus sunnah terdahulu juga telah meatbpandapat atau pemahaman lbnu
Taimiyyah yang telah banyak menyelisihi pendapea péama terdahulu yang mengikuti Imam
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Mazhab yang empat sebagaimana contohnya termuat pad
http://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2010/02/sslinnahbantahtaimiyah.pathu pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/01/07/kdated-paham-taimiyah/

Sebagaimana tulisan pakip://mutiarazuhud.wordpress.com/2012/04/22/kaiatu-lampau/
bahwa di dalam kitab “Risalah Ahlussunnah wal Jaifiiakarya Hadratusy Syeikh Hasyim
Asy’ari (pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombdaga Timur dan pendiri organisasi
Nahdhatul Ulama) halaman 9-10 menasehatkan urdak thengikuti pemahaman Muhammad
bin Abdul Wahhab , Ibnu Taimiyah, dan kedua murariinul Qoyyim dan lbnu Abdil Hadi

Begitupula wasiat ulama dari Malaysia, Syaikh AlbmluFahimsebagaimana contohnya yang
termuat padattp://hanifsalleh.blogspot.com/2009/11/wasiat-glyeabdullah-fahim.html

*kkkk awal kutlpan *kkk*k

Supaya jangan berpecah belah oleh bangsa Melagliriseekarang sudah ada timbul di Malaya
mazhab Khawarij yakni mazhab yang keluardari mazhatazhab Ahlis Sunnah wal Jamaah.
Maksud mereka itu hendakmengelirukan faham awarg gahati dan hendak merobohkan
pakatan bangsa Melayuyang jati. Dan menyalahkaargetkan bangsa Melayu.

Hukum-hukum mereka itu diambil daripada kitab Hadasulyang mukhtasar daripada kitab
Hadyul-'Ibad dikarang akan dia oleh Ibnul Qayyinkddariji, maka Ibnul Qayyim dan segala
kitabnya ditolak oleh ulama AhlisSunnah wal Jama’'ah

*eekk akhir kutipan *x**

Bahkan para ahli fugaha atau para mufti telah nmkdarang ajaran Wahabi atau ajaran
Muhammad bin Abdul Wahhab yang mengikuti pola peam@dm Ibnu Taimiyyah

Contohnya mufti Negeri Perak, Malaysia telah meumgddan fatwa terhadap ajaran Wahabi
sebagaimana yang termuat patta://mufti.perak.gov.my/perkhidmatan/e-book/3a@Rfa-
penegahan-menyebarkan-aliran-dan-dakyah-wahalnalh.ht

Kabar yang lain dari Malaysia tentang pemahamanhafaih

Taklimat tentang Fahaman Wahhabiy anjuran Jabat#ti Megeri Sembilan disampaikan oleh
Ustaz Abdullah Jalil dari USIM

http://www.youtube.com/watch?v=d3ep3LODV5E
http://www.youtube.com/watch?v=zkA1gxH87 k
http://www.youtube.com/watch?v=JKJ24FDd3B8

Taklimat Khas Fahaman Wahhabiy Dan Ancamannya TamAgidah Umat Islam anjuran
Jabatan Mufti Negeri Sembilan disampaikan oleh ZJ&@mihan al-Ghari

http://www.youtube.com/watch?v=lol0eJ8CXSc
http://www.youtube.com/watch?v=IP7dgXHTO01g
http://www.youtube.com/watch?v=Zep7-4-asVo
http://www.youtube.com/watch?v=IItK VKhwtY
http://www.youtube.com/watch?v=elalhSVpY30

Ucapan pengangguhan oleh SS Dato’ Haji Mohd YusoiHg Ahmad, Mufti Negeri Sembilan
dalam Taklimat Khas Fahaman Wahhabiy
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http://www.youtube.com/watch?v=Z2Ch2nVfgRt4
http://www.youtube.com/watch?v=2JT28bp Ep4

Sebagaimana yang telah disampaikan dalam tulisden pa
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2014/01/08/dariHtamim/bahwa Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam telah bersabda bahwa kelak akamuossulan orang-orang seperti Dzul
Khuwaishirah penduduk Najed dari Bani Tamim yakmaing-orang yang salah memahami Al
Qur’an dan As Sunnah sehingga sehingga menuduhmmilaghnya telah musyrik atau kafir atau
berhukum dengan hukum thagut dan hanya merekgaagaberhukum dengan Al Quran dan As
Sunnah.

Dari Hudzaifah Radhiyallahu anhu, Rasulullah siiaha alaihi wasallam bersabda
“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kaslalah seseorang yang telah membaca al-
Qur’an, sehingga ketika telah tampak kebagusarempadap al-Qur'an dan dia menjadi pembela
Islam, dia terlepas dari al-Qur’an, membuangnyetihkang punggungnya, dan menyerang
tetangganya dengan pedang dan menuduhnya musikil’(Hudzaifah) bertanya, “Wahai nabi
Allah, siapakah yang lebih pantas disebut musyekuduh atau yang dituduh?”. Beliau
menjawab, “Penuduhnya”.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun bersalidbri kelompok orang ini, akan muncul nanti
orang-orang yang pandai membaca Al Qur an tetdgk tsampai melewati kerongkongan mereka,
bahkan mereka membunuh orang-orang Islam, dan raekabi para penyembah berhala; mereka
keluar dari Islam seperti panah yang meluncur lbiasurnya. Seandainya aku masih mendapati
mereka, akan kumusnahkan mereka seperti musnabaoya d. (HR Muslim 1762)

Sabda Rasululullah di atas yang artinya “mereka logmh orang-orang Islam, dan membiarkan
para penyembah berhala” maksudnya mereka memaharfan dan As Sunnah dan
berkesimpulan atau menuduh kaum muslim lainny# telasyrik (menyembah selain Allah)
seperti menuduh menyembah kuburan atau menudubkagrhdengan selain hukum Allah,
sehingga membunuhnya namun dengan pemahaman nengMdaut mereka membiarkan para
penyembah berhala yang sudah jelas kemusyrikannya.

Penyembah berhala yang terkenal adalah kaum Y altaudiyang sekarang dikenal sebagai kaum
Zionis Yahudi atau disebut juga dengan freemasamjinati, lucifier yakni kaum yang
meneruskan keyakinan pagan (paganisme)

Allah ta’ala berfirman yang artinya, “Dan setelatahg kepada mereka seorang Rasul dari sisi
Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada padakagsebahagian dari orang-orang yang
diberi kitab (Taurat) melemparkan kitab Allah kedi@ng (punggung)nya, seolah-olah mereka
tidak mengetahui (bahwa itu adalah kitab Allah)nD@ereka mengikuti apa yang dibaca oleh
Syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (deekenmengatakan bahwa Sulaiman itu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kaittaf mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan
lah yang kafir (mengerjakan sihir).” (QS Al Bagaf2h101-102)

Rasulullah masuk ke kamarku dalam keadaan aku gedanangis. Beliau berkata kepadaku:
‘Apa yang membuatmu menangis?’ Aku menjawab: ‘Sagagingat perkara Dajjal maka aku
pun menangis.” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wHasa berkata: ‘Jika dia keluar sedang aku
masih berada di antara kalian niscaya aku akan ukapckalian. Jika dia keluar setelah aku mati
maka ketahuilah Rabb kalian tidak buta sebelahjaDiegluar bersama orang-orang Yahudi
Ashbahan hingga datang ke Madinah dan berhengilalh satu sudut Madinah. Madinah ketika itu
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memiliki tujuh pintu tiap celah ada dua malaikangderjaga. maka keluarlah orang-orang jahat
dari Madinah mendatangi Dajjal.”

Orang-orang jahat dari Madinah yang mendatangiaDagjalah orang-orang yang salah
memahami Al Qur'an dan As Sunnah sehingga meretseketu dengan Zionis Yahudi dan
menemui Dajjal

Firman Allah ta’ala yang artinya

“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang mengdiuatu kaum yang dimurkai Allah
sebagai teman? Orang-orang itu bukan dari golokgamu dan bukan (pula) dari golongan
mereka. Dan mereka bersumpah untuk menguatkan &efah, sedang mereka mengetahui“. (QS
Al Mujaadilah [58]:14 )

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu amieihjadi teman kepercayaanmu orang-
orang yang, di luar kalanganmu (karena) merek& tigsti-hentinya (menimbulkan)
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang nsahian kamu. Telah nyata kebencian
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan leée¢hmereka adalah lebih besar lagi. Sungguh
telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kamid, lgmu memahaminya” , (QS Ali Imran,

118)

“Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal keetielak menyukai kamu, dan kamu
beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila memsdajumpai kamu, mereka berkata “Kami
beriman”, dan apabila mereka menyendiri, merekaggigrt ujung jari antaran marah bercampur
benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada merekagtitdh kamu karena kemarahanmu itu”.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati“. AQ8nran, 119)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bedlsalahwa orang-orang yang membunuh orang-
orang Islam karena dituduh musyrik atau ditudulhblenm dengan selain hukum Allah ditetapkan
sebagai orang yang telah murtad atau telah kehraadama Islam seperti panah yang meluncur
dari busurnya sebagaimana yang telah kami sampdéam tulisan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/06/28/perbtoan-murtad/

Allah ta’ala telah berfirman bahwa jika bermuncuteang-orang yang murtad atau keluar dari
Islam seperti panah yang meluncur dari busurnyankamembunuh umat la ilaha illallah yang
dituduh musyrik atau dituduh berhukum dengan sdlakum Allah maka Allah Azza wa Jalla
akan tetap menjaga adanya kaum yang Allah mencigeeka dan merekapun mencintai Allah
seperti ahlul hadramaut (Yaman).

Firman Allah ta’ala yang artinya, “Hai orang-orayang beriman, barang siapa di antara kamu
yang murtad dari agamanya maka kelak Allah akardiet@ngkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yangikap lemah lembut terhadap orang yang
mu’'min, yang bersikap keras terhadap orang-orafig kang berjihad dijalan Allah, dan yang
tidak takut kepada celaan orang yang suka menodkzh karunia Allah, diberikan-Nya kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luasgerian-Nya), lagi Maha Mengetahui.”

(QS Al Ma'iadah [5]:54)

Abu Musa al-Asy’ari meriwayatkan dari Rasulullalfakallahu alaihi wasallam bersabda , ‘Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang dicintai-Nyardaeka mencintai Allah”. Bersabda Nabi
shallallahu alaihi wasallam : mereka adalah kaunyieébu Musa, orang-orang Yaman'.
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Dari Jabir, Rasulullah shallallahu alaihi wasallditanya mengenai ayat tersebut, maka Rasul
menjawab, ‘Mereka adalah ahlu Yaman dari suku Kin@&aukun dan Tajib’.

Ibnu Jarir meriwayatkan, ketika dibacakan tentayag tersebut di depan Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam, beliau berkata, ‘Kaummu wahai Afbusa, orang-orang Yaman'.

Dalam kitab Fath al-Qadir, Ibnu Jarir meriwayati @arraikh bin Ubaid, ketika turun ayat 54 surat
al-Maidah, Umar berkata, ‘Saya dan kaum saya wRhaulullah’. Rasul menjawab, ‘Bukan,
tetapi ini untuk dia dan kaumnya, yakni Abu Mus#\ai/ari’.

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqgalani telah meriwayatksumatu hadits dalam kitabnya berjudul Fath
al-Bari, dari Jabir bin Math’am dari Rasulullah Baléahu alaihi wasallam berkata, ‘Wahai ahlu
Yaman kamu mempunyai derajat yang tinggi. Merek&ieawan dan merekalah sebaik-baiknya
manusia di muka bumi’

Dalam Jami’ al-Kabir, Imam al-Suyuthi meriwayatkaadits dari Salmah bin Nufail,
‘Sesungguhnya aku menemukan nafas al-Rahman dariD¢ngan isyarat yang menunjuk ke
negeri Yaman”. Masih dalam Jami’ al-Kabir, ImanSalyuthi meriwayatkan hadits marfu’ dari
Amru ibnu Usbah , berkata Rasulullah shallallalaihabasallam, ‘Sebaik-baiknya lelaki, lelaki
ahlu Yaman'.

Dari Ali bin Abi Thalib, Rasulullah shallallahu @téwasallam bersabda, ‘Siapa yang mencintai
orang-orang Yaman berarti telah mencintaiku, sigrey membenci mereka berarti telah
membenciku”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah bedsatiahwa jika telah bermunculan fithah atau
perselisihan atau bahkan pembunuhan terhadap antal illallah karena perbedaan pendapat
maka hijrahlah ke Yaman, bumi para Wali Allah atadilah atau merujuklah kepada pendapat
Ahlul Hadramaut, Yaman.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi al-Shoif dalam kitab Feadl al-Yaman, dari Abu Dzar al-Ghifari,
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Kakatli fitnah pergilah kamu ke negeri Yaman
karena disana banyak terdapat keberkahan’

Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah al-Anshari, blahallallahu alaihi wasallam bersabda, ‘Dua
pertiga keberkahan dunia akan tertumpah ke neganan. Barang siapa yang akan lari dari
fitnah, pergilah ke negeri Yaman, Sesungguhnyaiia sempat beribadah’

Abu Said al-Khudri ra meriwayatkan hadits dari Ralsah shallallahu alaihi wasallam bersabda,
‘Pergilah kalian ke Yaman jika terjadi fitnah, kaeekaumnya mempunyai sifat kasih sayang dan
buminya mempunyai keberkahan dan beribadat di dalarmendatangkan pahala yang banyak’

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah menyaikan bahwa ahlul Yaman adalah orang-
orang yang mudah menerima kebenaran, mudah terbateahatinya (ain bashiroh) dann banyak
dikaruniakan hikmah (pemahaman yang dalam terhAtd&ur’an dan Hadits) sebagaimana Ulil
Albab

Telah menceritakan kepada kami Abul Yaman Telahgalearkan kepada kami Syu’aib Telah
menceritakan kepada kami Abu Zinad dari Al A'rajidsbu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam beliau bersabda: “hafatang penduduk Yaman, mereka adalah
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orang-orang yang berperasaan dan hatinya palinigugrkefagihan dari Yaman, hikmah ada pada
orang Yaman.” (HR Bukhari 4039)

Dan telah menceritakan kepada kami Amru an-NagidHtsan al-Hulwani keduanya berkata,
telah menceritakan kepada kami Ya’qub -yaitu Idmatim bin Sa’d- telah menceritakan kepada
kami bapakku dari Shalih dari al-A’raj dia berkaddu Hurairah berkata; “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: “Telah datang pendudainan, mereka adalah kaum yang paling
lembut hatinya. Figh ada pada orang Yaman. Hikmagh pda pada orang Yaman. (HR Muslim
74)

Kita dapat telusuri apa yang telah disampaikan aldtl Yaman melalui apa yang disampaikan
oleh Al Imam Al Haddad dan yang setingkat dengansgmpai ke Al Imam Umar bin
Abdurrahman Al Attos dan yang setingkat dengansgmpai ke Asy’syeh Abubakar bin Salim,
kemudian Al Imam Syihabuddin, kemudian Al Imam AtdAus dan Syeh Ali bin Abibakar,
kemudian Al Imam Asseggaf dan orang orang yanggidit mereka dan yang diatas mereka,
sampai keguru besar Al Fagih Aimugoddam MuhammadibiBa’alawi Syaikhutthorigoh dan
orang orang yang setingkat dengannya, sampai ke lAfamad Al Muhajir bin Isa bin
Muhammad bin Ali Al Uraidhi bin Ja’far Ash ShodigndMuhammad Al Bagir bin Ali Zainal
Abidin bin Sayyidina Husain ra

Imam Ahmad Al Muhajir bin Isa bin Muhammad bin Al Uraidhi bin Ja’far Ash Shodiq bin
Muhammad Al Bagir bin Ali Zainal Abidin bin Sayyik Husain ra sejak Abad 7 H di Hadramaut
Yaman beliau menganut madzhab Syafi'i dalam fighflus Sunnah wal jama’ah dalam akidah
(i'tigod) mengikuti Imam Asy’ari (bermazhab Imamé&dii) dan Imam Maturidi (bermazhab

Imam Hanafi) serta tentang akhlak atau tentanguihsengikuti ulama-ulama tasawuf yang
muktabaroh dan bermazhab dengan Imam Mazhab yapagtem

Di Hadramaut kini, akidah dan madzhab Imam Al Muhgng adalah Sunni Syafi’i, terus
berkembang sampai sekarang, dan Hadramaut mertipati kaum sunni yang “ideal” karena
kemutawatiran sanad serta kemurnian agama danhayiaa

Dari Hadramaut (Yaman), anak cucu Imam Al Muhajeamadi pelopor dakwah Islam sampai ke
“ufuk Timur”, seperti di daratan India, kepulauarelslyu dan Indonesia. Mereka rela berdakwah
dengan memainkan wayang mengenalkan kalimat syhhadareka berjuang dan berdakwah
dengan kelembutan tanpa senjata , tanpa keketas@@, pasukan , tetapi mereka datang dengan
kedamaian dan kebaikan. Juga ada yang ke daerdda Aéperti Ethopia, sampai kepulauan
Madagaskar. Dalam berdakwah, mereka tidak pernajeber dari asas keyakinannya yang
berdasar Al Qur'an, As Sunnah, ljma dan Qiyas.

Prof.Dr.H. Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) dalammajalah tengah bulanan “Panji
Masyarakat” N0.169/ tahun ke XV11 15 februari 1¢¥%5hafar 1395 H) halaman 37-38
menjelaskan bahwa pengajaran agama Islam di nagediajarkan langsung oleh para ulama
keturunan cucu Rasulullah seperti Syarif Hidayatulitau yang dikenal dengan Sunan Gunung
Jati. Berikut kutipan penjelasan Buya Hamka

*eek awal kutipan ****

“Rasulallah shallallahu alaihi wasallam mempunyapat anak-anak lelaki yang semuanya wafat
waktu kecil dan mempunyai empat anak wanita. Dapa anak wanita ini hanya satu saja yaitu
(Siti) Fathimah yang memberikan beliau shallallataihi wasallam dua cucu lelaki dari
perkawinannya dengan Ali bin Abi Thalib. Dua anakiiernama Al-Hasan dan Al-Husain dan
keturunan dari dua anak ini disebut orang Sayyithjaya ialah Sadat. Sebab Nabi sendiri
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mengatakan, ‘kedua anakku ini menjadi Sayyid (Twkam) pemuda-pemuda di Syurga’. Dan
sebagian negeri lainnya memanggil keturunan Al-Haka Al-Husain Syarif yang berarti orang
mulia dan jamaknya adalah Asyraf.

Sejak zaman kebesaran Aceh telah banyak keturukBliagan dan Al-Husain itu datang ketanah
air kita ini. Sejak dari semenanjung Tanah Mel&gpulauan Indonesia dan Pilipina. Harus diakui
banyak jasa mereka dalam penyebaran Islam diseNwshntara ini. Diantaranya Penyebar Islam
dan pembangunan kerajaan Banten dan Cirebon aSgdati Hidayatullah yang diperanakkan di
Aceh. Syarif kebungsuan tercatat sebagai penyslzan ke Mindanao dan Sulu. Yang pernah jadi
raja di Aceh adalah bangsa Sayid dari keluarga lidlaika di Pontianak pernah diperintah bangsa
Sayyid Al-Qadri. Di Siak oleh keluaga Sayyid binaBgb, Perlis (Malaysia) dirajai oleh bangsa
Sayyid Jamalullail. Yang dipertuan Agung 111 Malay®ayyid Putera adalah Raja Perlis.
Gubernur Serawak yang ketiga, Tun Tuanku Haji Bydari keluarga Alaydrus.

*kkkkk akh”— kutlpan *kkkk

Jelaslah bahwa ulama nenek moyang kaum muslimukhya di negeri kita adalah dari
keturunan cucu Rasulullah shallallahu alaihi wasall

Contoh silsilah para Wali Songo pauat#p://mutiarazuhud.files.wordpress.com/2011/08ilsih-
para-walisongo.jpg

Cara untuk menelusuri kebenaran adalah melaluiggamaa yang sholeh yang memiliki sanad
ilmu (sanad guru) tersambung kepada lisannya Rliéeulshallallahu alaihi wasallam karena
kebenaran dari Allah ta’ala dan disampaikan olesuRdya

Pada asalnya, istilah sanad atau isnad hanya dkgnmalam bidang ilmu hadits (Mustolah
Hadits) yang merujuk kepada hubungan antara petemgan perawi sebelumnya pada setiap
tingkatan yang berakhir kepada Rasulullah -Shalfail*alaihi wasallam- pada matan haditsnya.

Namun, jika kita merujuk kepada lafadz Sanad indsedari segi bahasa, maka penggunaannya
sangat luas. Dalam Lisan Al-Arab misalnya disebuitkesnad dari sudut bahasa terambil dari fi'il
“asnada” (yaitu menyandarkan) seperti dalam peakataereka: Saya sandarkan perkataan ini
kepada si fulan. Artinya, menyandarkan sandaramg yaana ia diangkatkan kepada yang berkata.
Maka menyandarkan perkataan berarti mengangkatkd&ataan (mengembalikan perkataan
kepada orang yang berkata dengan perkataan teYsebut

Ibnul Mubarak berkata :"Sanad merupakan bagianatgma, kalaulah bukan karena sanad, maka
pasti akan bisa berkata siapa saja yang mau dexpgasaja yang diinginkannya (dengan akal
pikirannya sendiri).” (Diriwayatkan oleh Imam Muslidalam Mugoddimah kitab Shahihnya 1/47
no:32)

Tanda atau ciri seorang ulama tidak terputus sgoad(sanad ilmu) adalah pemahaman atau
pendapat ulama tersebut tidak menyelisihi pendgyraiya dan guru-gurunya terdahulu hingga
tersambung kepada Rasulullah serta berakhlak baik

Asy-Syeikh as-Sayyid Yusuf Bakhour al-Hasani menyaikan bahwa “maksud dari

pengijazahan sanad itu adalah agar kamu menghlafikam sekadar untuk meriwayatkan tetapi
juga untuk meneladani orang yang kamu mengambélcsdaripadanya, dan orang yang kamu
ambil sanadnya itu juga meneladani orang yangadi ditmana dia mengambil sanad daripadanya
dan begitulah seterusnya hingga berujung kepada kaemeladani Rasulullah shallallahu ‘alaihi
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wasallam. Dengan demikian, keterjagaan al-Quramb@nar-benar sempurna baik secara lafazh,
makna dan pengamalan®

Imam Syafi'i ~rahimahullah mengatakan “tiada ilnampa sanad”.

Imam Malik ~rahimahullah berkata: “Janganlah engkembawa ilmu (yang kau pelajari) dari
orang yang tidak engkau ketahui catatan (riwayatdplikannya (sanad ilmu) dan dari orang yang
mendustakan perkataan manusia (ulama) meskipurddiamendustakan perkataan (hadits)
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam”

Al-Hafidh Imam Attsauri ~rahimullah mengatakan “Batut ilmu tanpa sanad adalah bagaikan
orang yang ingin naik ke atap rumah tanpa tangga”

Al-Imam Abu Yazid Al-Bustamiy , quddisa sirruh (Maé tafsir QS.Al-Kahfi 60) ; “Barangsiapa
tidak memiliki susunan guru dalam bimbingan agamatigak ragu lagi niscaya gurunya syetan”
Tafsir Ruhul-Bayan Juz 5 hal. 203

Jadi fitnah tanduk syaitan adalah fithah dari orarang yang menjadikan gurunya syaitan karena
memahami Al Qur'an dan Hadits bersandarkan muthqalaeenelaah kitab) secara otodidak
(shahafi) dengan akal pikirannya sendiri sebaginyang telah disampaikan dalam tulisan pada
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2013/10/07/fittetduk-syaitan/

lImu agama adalah ilmu yang diwariskan dari ulad@amna terdahulu yang tersambung kepada
lisannya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabdayyatinya “Sampaikan dariku sekalipun satu
ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar)Btani Isra’il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa
yang berdusta atasku dengan sengaja maka bera@pksmenempati tempat duduknya di
neraka” (HR Bukhari)

Hadits tersebut bukanlah menyuruh kita menyampaaanyang kita baca dan pahami sendiri dari
kitab atau buku

Hakikat makna hadits tersebut adalah kita hanyahbwlenyampaikan satu ayat yang diperoleh
dan didengar dari para ulama yang sholeh dan deianpsecara turun temurun yang bersumber
dari lisannya Sayyidina Muhammad Rasulullah sHaltal ‘alaihi wasallam.

Oleh karenanya ulama dikatakan sebagai pewaris Nabi

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabddafith adalah pewaris para nabi” (HR At-
Tirmidzi).

Ulama pewaris Nabi artinya menerima dari ulama-algmng sholeh sebelumnya yang
tersambung kepada Rasulullah shallallahu alaihallzms.

Pada hakikatnya Al Qur'an dan Hadits disampaikdaktidalam bentuk tulisan namun
disampaikan melalui lisan ke lisan para ulama yarageh dengan imla atau secara hafalan.

Dalam khazanah Islam, metode hafalan merupakamamagiegral dalam proses menuntut ilmu. la
sudah dikenal dan dipraktekkan sejak zaman badadalullah shallallahu alaihi wasallam.
Setiap menerima wahyu, beliau langsung menyampai&amemerintahkan para sahabat untuk

http://mutiarazuhud.wordpress.com/2014/01/23/timbullah-firqah/ Page 27



menghafalkannya. Sebelum memerintahkan untuk djhaféebih dahulu beliau menafsirkan dan
menjelaskan kandungan dari setiap ayat yang bamhgukan.

Jika kita telusuri lebih jauh, perintah bagindaialah shallallahu alaihi wasallam untuk
menghafalkan Al-Qur’an bukan hanya karena kemulikaagungan dan kedalaman
kandungannya, tapi juga untuk menjaga otentisita@uX’an itu sendiri. Makanya hingga kini,
walaupun sudah berusia sekitar 1400 tahun lebi@Quxlan tetap terjaga orisinalitasnya. Kaitan
antara hafalan dan otentisitas Al-Qur’an ini tamgak kenyataan bahwa pada prinsipnya, Al-
Qur'an bukanlah “tulisan” (rasm), tetapi “bacaagirg’ah). Artinya, ia adalah ucapan dan
sebutan. Proses turun-(pewahyuan)-nya maupun p@ayam pengajaran dan periwayatan-
(transmisi)-nya, semuanya dilakukan secara lisarhdéalan, bukan tulisan. Karena itu, dari
dahulu yang dimaksud dengan “membaca” Al-Qur'adadmembaca dari ingatan (gara’a ‘an
zhahri galbin).

Dengan demikian, sumber semua tulisan itu sendi#iicdn hafalan, atau apa yang sebelumnya
telah tertera dalam ingatan sang qari’. Sedangkagsi tulisan atau bentuk kitab sebagai
penunjang semata.

Oleh karenanya dikatakan sami'na wa ato’na (kamgdedan kami taat) bukan kami baca dan
kami taat.

Wassalam

Zon di Jonggol, Kabupaten Bogor 16830
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